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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh nilai tukar rupiah terhadap return

saham periode januari 2012 sampai desember 2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari laporan keuangan publikasi bulanan saham yang aktif di bursa saham indonesia.
Setelah melewati tahap purposive sample, maka sampel yang layak digunakan sebanyak 5
perusahaan yang go public. Teknik analisis data dalam peneltian ini menggunakan regresi linier
sederhana.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return saham. Hasil peneltian juga menunjukkan nilai adjusted R2 20%.
Hasil uji t menunjukkan nilai konstanta sebesar 1581,208. hal ini menunjukkan bahwa jika
variabel-variabel independen diasumsikan dalam keadaan tetap, maka variabel dependen return
saham menjadi sebesar 1581,208%. Nilai variabel nilai tukar rupiah sebesar -0,133, berarti
variabel X memiliki tanda negatif. sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,013 menandakan
lebih kecil dari 0,05 maka asumsi dari analisis regresi variabel nilai tukar rupiah mempunyai
arah negatif dan signifikan terhadap return saham. Pemerintah perlu mengimplementasikan
kebijakan yang pro rakyat dan pro investor terutama dalam menjaga stabilitas perdagangan
impor maupun ekspor, dengan adanya kebijakan tersebut maka diperlukan penelitian lebih
lanjut.

Kata kunci : nilai tukar rupiah, return saham
ABSTRACT

The objective of this research is to analyse the influence of rupiah money exchange toward
stock return in January 2012 until December 2015. This research used time series data from
indonesian stock exchange (idx) monthly published financial reports. After passed the
purposive sampling phase, the number of valid sample is 5 company go public. This research
used simple regression analysis to analyse the data.

Empirical evidence shows that rupiah money exchange has negatif and significant influenced
toward stock return. This research result shows that adjusted R? from stock exchange is 20%.
t test shows constant value is 1581,208, variable of value rupiah exchange is -0,133 that show
that this variabel has negative signs. Significant result is 0,013 which discribe less than 0,05,
which mean that rupiah money exchange has negative and significant signs toward stock
return. the goverment need to implement regulation that should agreed with people and
investor weather they investment. And need a further research.

Keyword : rupiah money exchange, stock return



PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pasar modal saat ini telah mengalami
perkembangan yang pesat dan memegang
peranan penting dalam memobilisasi dana
dari masyarakat yang ingin berinvestasi di
pasar modal. Dalam artian luas, investasi
adalah pengorbanan yang dilakukan pada
saat ini dengan tujuan memperoleh suatu
nilai lebih tinggi di masa yang akan datang.
Return Saham adalah nilai yang diperoleh
sebagai hasil dari aktivitas investasi
(Jogiyanto 2010). Return yang diharapkan
berupa deviden untuk investasi saham dan
pendapatan bunga untuk investasi di surat
utang. Return merupakan tujuan utama
investor untuk mendapatkan hasil dari
investasi yang dilakukan oleh investor.
Dengan adanya Return Saham yang cukup
tinggi akan lebih menarik para investor
untuk membeli saham tersebut. Oleh karena
itu untuk dapat mengetahui seberapa besar
tingkat pengembalian yang akan diperoleh
investor maka investor dan investor
potensial perlu memprediksikan agar dapat
mengetahui seberapa besar pengembalian
yang akan diperolehnya.  Menurut
Jogiyanto (2010), ada 2 jenis return yaitu :
1. Return Ekspektasi (Expected Return)
Return ekspektasi adalah Return yang
diharapkan akan diperoleh investor di masa
mendatang. Berbeda dengan Return
realisasi yang sifatnya sudah terjadi,
Return ekspektasi sifatnya belum terjadi.

2. Return Realisasi (Realized Return)
Return realisasi merupakan Return yang
telah terjadi. Return realisasi dihitung
berdasarkan data historis. Return realisasi
penting karena digunakan sebagai salah
satu pengukur Kinerja dari perusahaan.
Return historis ini juga berguna sebagai
dasar  penentuan  Return  ekspektasi
(expected return) dan resiko di masa
datang.

Komponen Return Saham terdiri dari
2 jenis, yaitu capital gain (keuntungan
selisih harga saham) dan current income
(pendapatan  lancar).  Capital gain
merupakan keuntungan yang diterima
karena adanya selisih nilai antara harga jual

dan harga beli saham dari suatu instrumen
investasi, yang berarti bahwa instrumen
investasi harus diperdagangkan di pasar.
Dengan adanya perdagangan maka akan
timbul perubahan nilai suatu instrumen
investasi yang menghasilkan capital gain
(Ang, 1997).

Komponen kedua dari Return Saham
adalah current income, yaitu keuntungan
yang diperoleh melalui pembayaran yang
bersifat periodik, misalnya pembayaran
bunga deposito, deviden, bunga obligasi,
dan sebagainya. Current income disebut
pendapatan lancar karena keuntungan yang
diterima biasanya dalam bentuk kas atau
setara kas, sehingga dapat diuangkan secara
cepat.

Bramantyo  (2006)  menyatakan
terdapat 2 (dua) macam analisis untuk
menentukan Return Saham, yaitu informasi
fundamental dan informasi teknikal.
Informasi fundamental diperoleh dari intern
perusahaan meliputi deviden dan tingkat
pertumbuhan  penjualan  perusahaan,
sedangkan informasi teknikal diperoleh di
luar perusahaan seperti ekonomi, politik,
dan finansial. Informasi fundamental dan
teknikal dapat digunakan sebagai faktor
yang digunakan investor untuk
memprediksi Return Saham.

Dalam berinvestasi dengan cara
mengitung Return Saham saja tidaklah
cukup bagi para investor, karena resiko dari
berinvestasi juga perlu dipertimbangkan
dan diperhatikan oleh para investor. Sebab
antara resiko dan return merupakan dua hal
yang tak bisa dipisahkan. Return dan risiko
mempunyai  hubungan yang positif,
semakin  besar risiko yang harus
ditanggung, semakin besar return yang
harus dikompensasikan.

Saham merupakan salah satu sekuritas yang
diperdagangkan di BEI selain obligasi dan
sertifikat. Saham adalah merupakan setoran
sejumlah uang dari pemilik sebagai tanda
bukti kepemilikan yang diserahkan pada
pihak-pihak yang mengelola setoran modal,
dan mempunyai hak sesuai dengan jenis
saham yang dimiliki. Saham sebagai unit



kepemilikan dalam sebuah perusahaan
(Simamora 2000).

Saham adalah hak atas sebagian dari

suatu perusahaan. Pemegang saham suatu
perusahaan turut memiliki sebagian dari
perusahaan tersebut. Saham dimiliki oleh
mereka yang telah membelinya, yaitu yang
telah menyerahkan sejumlah dana atau
uang ke dalam perusahaan agar perusahaan
bisa bekerja, sebagai bukti pemilikan
diterbitkan surat saham.
Tujuan utama bagi perusahaan melakukan
penjualan saham kepada masyarakat adalah
untuk memperoleh dana dengan relatif
lebih murah. Ada beberapa jenis saham
yang dapat dikeluarkan oleh perusahan
antara lain: saham biasa dan saham
preferen. Saham Biasa adalah suatu
sertifikat atau piagam yang memiliki fungsi
sebagai bukti pemilikan suatu perusahaan
dengan berbagai aspek-aspek penting bagi
perusahaan.  Pemilik  saham  akan
mendapatkan  hak  untuk  menerima
sebagaian pendapatan tetap/deviden dari
perusahaan serta kewajiban menanggung
resiko kerugian yang diderita perusahaan.
Saham preferen adalah saham yang
pemiliknya akan memiliki hak lebih
dibanding hak pemilik saham biasa.
Pemegang saham preferen akan mendapat
deviden lebih dulu dan juga memiliki hak
suara lebih dibanding pemegang saham
biasa seperti hak suara dalam pemilihan
direksi sehingga jajaran manajemen akan
berusahan sekuat tenaga untuk membayar
ketepatan pembayaran deviden preferen
agar tidak turun. Perbedaan utama dari
saham biasa dan saham preferen adalah hak
dan kewajibannya. Biasanya saham
preferen diterbitkan secara terbatas.

Nilai Kurs Tukar Rupiah menurut
Fabozzi dan Franco (1996) nilai kurs
adalah: “an exchange rate is defined as the
amount of one currency that can be
exchange per unit of another currency, or
the price of one currency in items of another
currency”. (Gregory Mankiw, 2003)
mengemukakan bahwa kurs (exchange
rate) antara dua negara adalah tingkat harga
yang disepakati penduduk kedua negara

untuk saling melakukan perdagangan.
Sedangkan Tucker (1995) menyatakan
bahwa: “the exchange rate is the number of
units one nation’s currency that equals one
unit of another nation’s currency”.
Terdepresiasinya nilai  tukar Rupiah
terhadap US$ menyebabkan sebagian besar
perusahaan tidak mampu membayar
pinjamannya kepada Bank. Salah satu
kebijakan yang di tempuh oleh Pemerintah
untuk mengurangi gejolak nilai tukar
tersebut, yaitu dengan menaikkan tingkat
suku bunga melalui instrumen Sertifikat
Bank Indonesia (SBI) dan Surat Berharga
Pasar Uang (SBPU).

Sebagai investor ada sejumlah
informasi penting yang harus diperhatikan
berkaitan dengan harga saham yang sangat
berfluktuatif, hal ini sangat mempengaruhi
keputusan investor dalam mengambil
keputusan yang bijak dalam memilih dan
mengelola saham yang baik dan benar.
Penilaian saham secara akurat bisa
meminimalkan resiko sekaligus membantu
investor mendapatkan keuntungan.

Adapun data sekunder pergerakan
nilai tukar rupiah dan return saham yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia maupun
Bank Indonesia dari periode rata-rata
bulanan dari januari 2012 sampai desember
2015, gambaran secara umum ditampilkan
pada tabel 1.1 berikut ini :

Tabel 1. 1 Daftar Perusahaan Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Tahun ReturnSaham | Nilai Tukar
(Y) Rupiah
(X)
2012 -0,02164 9458
2013 0,02450 10566,83
2014 -0,5404 11884,5
2015 -0,006283 13488,41

Dari data di atas terjadi fluktuasi return
saham terlihat di tahun 2012 nilai tukar
rupiah berada diangka Rp 9.458 terus
meningkat sampai akhir tahun Rp
13.488,41 sedangkan return saham di awal
tahun -0,02164 dan di akhir tahun menurun
-0,006283.



Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa terjadi fluktuasi nilai tukar rupiah
dan return saham yang menjadi
permasalahan bahwa meningkatnya nilai
tukar rupiah justru mengakibatkan return
saham menurun. Hal ini mengakibatkan
pengambilan keputusan oleh investor baik
secara fundamental maupun teknikal hal ini
diperkuat dengan penelitian Stella (2009)
berpendapat bahwa analisis fundamental
mencoba memperkirakan harga saham di
masa depan dengan cara (1) mengestimasi
nilai  faktor-faktor fundamental yang
mempengaruhi harga saham di masa depan;
(2) menerapkan hubungan variabel-
variabel tersebut sehingga diperoleh
taksiran harga saham. Analisis teknikal
adalah (1) harga saham mencerminkan
informasi yang relevan (2) informasi
tersebut ditunjukkan oleh perubahan harga
di waktu lalu dan (3) perubahan harga
saham akan mempunyai pola tertentu dan
berulang (berfluktuasi).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah
dengan mempertimbangkan pembatasan
masalah di atas, rumusan masalah yang
menjadi fokus dalam penelitian ini adalah:
o Bagaimana Pengaruh Nilai Tukar
Rupiah terhadap Return Saham pada
Perusahaan Manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode Januari 2012 sampai
Desember 2015?

Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam
penelitian ini adalah :

o Mengetahui  pengaruh  perubahan
Nilai Tukar Rupiah terhadap Return
Saham pada Perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode Januari 2012
sampai Desember 2015.

TELAAH PUSTAKA

Return Saham

Return adalah expected retrun yang
diharapkan  oleh investor  dalam
mendapatkan  tingkat ~ pengembalian
keuntungan, return yang diharapkan
didapat dari sekuritas individu (Ratih,
2015).

Return Saham disebut juga sebagai
pendapatan saham dan  merupakan
perubahan nilai harga saham periode t
dengan t-1. Dan berarti bahwa semakin
tinggi perubahan harga saham maka
semakin tinggi return saham yang
dihasilkan (Mamduh M. Hanafi dan Abdul
Halim, 1996). Sedangkan Menurut Abdul
Halim (2003) “Return adalah imbalan yang
diperoleh dari investasi”.

Dalam melaksanakan aktifitasnya
setiap perusahaan membutuhkan dana atau
modal. Bagi perusahaan yang menghendaki
modal yang lebih besar akan lebih tepat
apabila kebutuhan dana tersebut di penuhi
dengan bertransaksi di pasar modal. Cara
bertransaksinya dengan memperdagangkan
sekuritas surat hutang atau saham kepada
investor  atau  masyarakat.  Saham
merupakan surat berharga yang dikeluarkan
suatu perusahaan yang berbentuk perseroan
terbatas atau Tbk (Terbuka) yang disebut
dengan emiten yang menyatakan bahwa
pemilik saham tersebut merupakan pemilik
dari sebagian perusahaan (dalam bentuk
saham preferen) (Sundjaja&Berlian, 2003).

Dalam penelitian ini, return saham
yang dimaksud adalah capital gain atau
capital loss yang didefinisikan sebagi
selisih dari harga investasi sekarang relatif
dengan harga periode yang lalu :

Pt —Prg
P1
Jenis-Jenis Return Saham

Menurut Jogiyanto Hartono (2000),

ada dua jenis return saham yaitu : Return

Return Saham =



realisasi (realized return) merupakan
return yang telah terjadi. Return ini dihitung
dengan menggunakan data historis. Return
realisasi penting karena digunakan sebagai
salah satu pengukur Kkinerja perusahaan.
Return realisasi juga berguna dalam
penentuan return ekspektasi (expected
return) dan risiko yang akan datang.
Beberapa pengukuran return realisasi yang
banyak digunakan adalah (Jogiyanto,2000)

o Return Total

Return Total merupakan return
realisasi keseluruhan dari suatu investasi
dalam suatu periode yang tertentu. Return
Total sering disebut dengan return saja
(Jogiyanto,2000):
Pt - Pt—l

Return saham =
Pt—l

o Relatif Return

Relatif Return dapat digunakan, yaitu
dengan menambahkan 1 terhadap nilai
return total (Jogiyanto,2000):

_ Py — Py
Return saham = ———1
Pt—l
. Kumulatif Return
Indeks  kemakmuran kumulatif

(cumulatif Wealth Index) digunakan untuk
mengukur akumulasi semua return mulai
dari kemakmuran awal (KK,) yang dimiliki
(Jogiyanto, 2000):

IKK = KK,(1+R;)(1+R,)...(1+R,)

o Return Disesuaikan

Return disesuaikan disebut juga
return riel (real return) adalah return yang
disesuaikan  dengan  tingkat inflasi
(Jogiyanto, 2000):

_ (1+R)
WS A+IF)

o Return rata-rata geometrik

Return rata-rata geometrik digunakan
untuk  menghitung  rata-rata  yang
memperhatikan  tingkat  pertumbuhan
kumulatif  dari  waktu ke  waktu
(Jogiyanto,2000):

RG = {(1+R,)(1+R;)...(1+R,)}*/*-1

Komponen
Saham

Menurut Tjiptono D. Dan Hendy M.
Fakhrudin (2001), pada dasarnya terdapat
dua keuntungan yang diperoleh investor
dengan membeli atau memiliki saham
deviden dan Capital Gain.

Pengembalian Return

Faktor Yang Mempengaruhi Return
Saham

Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi Return Saham itu sendiri,
beberapa faktor yang mempengaruhi harga
atau Return Saham baik yang bersifat
makro maupun mikro. Faktor-faktor
tersebut diantaranya adalah : faktor makro
dan faktor mikro ekonomi.

Nilai Tukar Rupiah

Beberapa indikator makro ekonomi
memiliki pengaruh yang jelas terhadap
kegiatan  perekonomian. Salah  satu
indikator tersebut adalah nilai tukar mata
uang. Nilai tukar itu sebenarnya merupakan
semacam harga di dalam pertukaran
tersebut. Demikian pula dengan pertukaran
antara dua mata uang yang berbeda akan
terdapat perbandingan nilai atau harga
antara kedua mata wuang tersebut
(Triyono,2008). Perbandingan nilai inilah
yang sering disebut dengan kurs (exchange
rate).

Menurut  Musdholifah & Tony
(2007), nilai tukar atau kurs adalah
perbandingan antara harga mata uang suatu
negara dengan mata uang negara lain. Misal
kurs rupiah terhadap dollar Amerika



menunjukkan  berapa  rupiah  yang
diperlukan untuk ditukarkan dengan satu
dollar Amerika.

Faktor-faktor utama yang
mempengaruhi permintaan valuta asing
yaitu (Simorangkir dan Suseno, 2004) :

o Faktor aliran modal keluar

o Faktor pembayaran impor

o Kegiatan spekulasi
Hubungan  Antar  Variabel dan
Perumusan Hipotesis

Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap
Return Saham

Studi mengenai hubugan antara nilai
tukar rupiah dan return saham dengan
menggunakan data terlihat pergerakan
perdagangan saham enam negara dan
menentukan  bahwa  apresiasi  uang
domestik  berpengaruh  negatif pada
pergerakan ~ saham  domestik  suatu
perekonomian yang didominasi impor (Ma
dan Kao, 1990). Menurut Jogiyanto (2002)
nilai tukar rupiah maupun indeks harga
saham gabungan untuk jangka pendek
maupun jangka panjang bersifat saling
mempengaruhi satu sama lain.

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis
yang dapat diambil dalam penelitian ini
adalah :

H1 : Nilai Tukar Rupiah berpengaruh
signifikan terhadap Return Saham.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Sumber Data

Penelitian mengenai Return saham di
Indonesia dengan tahun pengamatan
periode bulan Januari 2012 sampai
Desember 2015 menggunakan data
sekunder  vyaitu  laporan  keuangan
perbankan di Indonesia publikasi Bank
Indonesia  yaitu  diperoleh  melalui

www.idx.co.id , dan nilai tukar rupiah
www.pusatdata.kontan.co.id .

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah 50
perusahaan yang listing di Bursa Efek
Indonesia sampel yang diambil dari
perusahaan LQ 45 dari 45 perusahaan yang
memenuhi kriteria untuk dijadikan sampel
hanya 5 perusahaan dengan metode
purposive sampling. Penarikan sampel
menggunakan metode purposive sampling,
menurut Umar (2004) teknik purposive
sampling merupakan teknik pemilihan
sampel berdasarkan pada karakteristik
tertentu yang dianggap mempunyai sangkut
paut dengan karakteristik populasi yang
sudah diketahui sebelumnya.

Kriteria yang digunakan dalam

penentuan sampel meliputi :

e Perusahaan pemerintah maupun
swasta yang mempublikasikan
transaksi  perdagangan  saham
periode Januari 2012 sampai
Desember 2015.

e Perusahaan pemerintah maupun
swasta sudah go publik.


http://www.idx.co.id/
http://www.pusatdata.kontan.co.id/
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data
Uji Normalitas

Dari hasil pengujian memakai grafik
histogram, dimana grafik tersebut terlihat
pola distribusi normal. Sedangkan grafik
normal P-Plot terlihat titik-titik menyebar
disekitar diagonal sehingga model tersebut
memenuhi asumsi normalitas dan layak
digunakan dalam model regresi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ¥ (RETURN SAHAM)
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Koefisien Determinasi (R2)
Hasil perhitungan koefisien determinasi
(R?) pada saham
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b.Dependent Vartabke: Y (RETURN SAHAMY

Berdasarkan output SPSS tampak
bahwa dari hasil perhitungan diperoleh nilai
koefisien determinasi (R?) pada return
saham sebesar 0,020. Hal ini menunjukkan
bahwa besar pengaruh variabel independen
yaitu nilai rupiah terhadap variabel
dependen return saham yang dapat
diterangkan oleh model persamaan ini
sebesar 20% sedangkan sisanya sebesar 80
% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang
tidak dimasukkan dalam model regresi.

Uji F

Uji statistik F pada dasarnya
menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen.

ANOVA"

Medel Sum of Squares df Mesn Square F Sig.
Regression 10527183711 1| 10527183711 5795 o7
Residual 423289553,434 233 1816653 363
Totl 431B18717,208 234]

3. Dependent Varisble: Y (RETURN SAHAM)

b. Pradiciors: (Constnt), X1 (Nilsi Rugish)

Dari hasil regresi dapat diketahui
bahwa secara bersama-sama variabel
independen memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen pada
return saham. Hal ini membuktikan dari
nilai F hitung pada return saham sebesar
5,795 dengan probabilitas 0,017. Karena
probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05 atau
5%, maka model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi return saham atau dapat
dikatakan bahwa nilai rupiah secara
bersama-sama berpengaruh terhadap return
saham.

J
U 't Coefficients®
Model Unstandardzed Coe ficients Standardized t Sig
Co=fidents
B Std. Emor Betm
{Constant) 1681,208 835,122 2,450 o012
X1 (Milai Rupiah) -123 055 .18 20T o

=, Depandant varabie: ¥ [RETURN SARR ]



Hasil analisis regresi antara return
saham (YY) dengan nilai tukar rupiah (X) ,
hasil koefisien regresi diperoleh sebagai
berikut :

Y =1581,208+ 0,133 + ¢

Dari  persamaan regresi linear
sederhana diatas, diketahui mempunyai
konstanta sebesar 1581,208. hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel-variabel
independen diasumsikan dalam keadaan
tetap, maka variabel dependen return saham
menjadi sebesar 1581,208%. Nilai variabel
nilai tukar rupiah sebesar -0,133, berarti
variabel X memiliki tanda negatif,
sedangkan nilai signifikansi sebesar 0,013
menandakan lebih kecil dari 0,05 maka
asumsi dari analisis regresi variabel nilai
tukar rupiah mempunyai arah negatif dan
signifikan terhadap return saham.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Nilai koefisien determinasi (R?) pada
return saham sebesar 0,020. Hal ini
menunjukkan bahwa besar pengaruh
variabel independen vyaitu suku
bunga, nilai  rupiah, volume
perdagangan dan inflasi terhadap
variabel dependen return saham yang
dapat diterangkan oleh  model
persamaan ini sebesar 20 %
sedangkan sisanya sebesar 80 %
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukkan dalam model
regresi.

2. Nilai F hitung pada return saham
sebesar 5,795 dengan probabilitas
0,017. Karena probabilitas jauh lebih
kecil dari 0,05 atau 5%, maka model
regresi dapat digunakan untuk
memprediksi return saham atau dapat
dikatakan bahwa nilai rupiah, inflasi,
volume perdagangan dan suku bunga
secara bersama-sama berpengaruh
terhadap return saham.

3. Nilai konstanta sebesar 1581,208.

Hal ini menunjukkan bahwa jika

variabel-variabel independen
diasumsikan dalam keadaan tetap,
maka variabel dependen return
saham menjadi sebesar 1581,208%.
Kemudian untuk arah tanda dan
signifikansinya, variabel nilai tukar
rupiah mempunyai arah positif dan
signifikan terhadap return saham.

Saran

1. Fluktuasi nilai tukar rupiah yang
tidak menentu dapat menghambat
perekonomian dalam negeri maka
pemerintah perlu
mengimplementasikan kebijakan
yang pro rakyat dan pro investor
terutama dalam menjaga stabilitas
perdagangan impor maupun ekspor.

2. Bursa efek Indonesia sebagai otoritas
perdagangan bursa saham perlu
menjamin keberlangsungan
perusahaan yang berinvestasi dengan
bekerjasama dengan pemerintah
dalam memberikan kepastian hukum
di indonesia.
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